Membumikan al-Qur’an Melalui
Perjalanan Umrah
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Perjalanan umrah bukan hanya ritual fisik, tetapi juga merupakan perjalanan ruhani
yang sangat dalam. Di antara banyak bekal yang dapat dipersiapkan, al-Qur’an
menjadi panduan utama untuk menuntun hati menuju kedekatan sejati kepada Allah
SWT. Umrah menjadi momentum untuk membumikan al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari, tidak hanya sebagai bacaan ritual, tetapi sebagai petunjuk hidup yang
terus diamalkan. Artikel ini akan membahas bagaimana umrah dapat menjadi
jembatan untuk menghidupkan kembali al-Qur’an dalam hati dan kehidupan jamaah.

Perjalanan Spiritual sebagai Momentum
Pendekatan pada al-Qur’an
Umrah menghadirkan suasana yang sangat kondusif untuk mendekatkan diri kepada

Allah dan memperkuat hubungan dengan al-Qur’an. Di Tanah Suci, suasana hati lebih
tenang, dan kesibukan dunia mulai mengendur, sehingga kesempatan untuk



merenungi ayat-ayat Allah terbuka lebar. Setiap detik yang dihabiskan dalam ibadah
dapat menjadi penguat untuk menanamkan nilai-nilai Qur'ani dalam jiwa.

Momentum ini sangat tepat untuk memulai kembali kebiasaan membaca, memahami,
dan mengamalkan al-Qur’an secara konsisten. Bahkan, banyak jamaah yang mengaku
merasa lebih mudah memahami makna ayat-ayat al-Qur’an saat berada di Makkah
dan Madinah. Hal ini menjadi sinyal bahwa keberkahan Tanah Suci turut memudahkan
hati menerima cahaya hidayah dari al-Qur’an.

Kisah Jamaah yang Menemukan Hidayah Melalui
Umrah

Banyak kisah menginspirasi lahir dari pengalaman umrah yang mempertemukan
seseorang dengan al-Qur'an secara mendalam. Seorang jamaah asal Indonesia, yang
sebelumnya jarang menyentuh mushaf, mengisahkan bagaimana dirinya menangis
tersedu saat membaca surah Ar-Rahman di Raudhah. la merasa seolah ayat-ayat itu
ditujukan langsung kepadanya.

Kisah lain datang dari seorang mualaf yang pertama kali merasakan ketenangan
hakiki ketika mendengarkan bacaan imam shalat di Masjidil Haram. la kemudian
bertekad untuk menghafal surah-surah pendek dan menghayatinya sebagai bentuk
cinta kepada Allah dan Islam. Pengalaman-pengalaman seperti ini menjadi bukti nyata
bahwa al-Qur'an mampu menembus lapisan hati yang paling dalam, terlebih ketika
dibaca dan direnungkan di tempat suci.

Peran Bimbingan Ustadz dalam Menanamkan
Kecintaan terhadap al-Qur’an

Tidak sedikit jamaah yang merasakan perubahan signifikan dalam hubungannya
dengan al-Qur’an berkat bimbingan para ustadz atau pembimbing spiritual selama
perjalanan. Ustadz Adi Hidayat, misalnya, sering menekankan pentingnya membawa
al-Qur’an bukan hanya secara fisik, tetapi juga secara batin. Menurut beliau, siapa
yang menjadikan al-Qur’an sebagai sahabat perjalanan, maka Allah akan menjadikan
hatinya terang dan langkahnya lurus.

Bimbingan ini biasanya hadir dalam bentuk kajian ringan, tadabbur ayat, atau bahkan
hafalan bersama saat waktu senggang di hotel atau dalam perjalanan menuju masjid.



Para pembimbing tak hanya membagikan ilmu, tapi juga membangkitkan semangat
mencintai kalam llahi dengan penuh rasa.

Tadabbur Ayat-Ayat tentang Haji dan Umrah

Al-Qur'an menyimpan banyak petunjuk tentang haji dan umrah, termasuk makna
simbolik di balik setiap ritualnya. Misalnya, ayat-ayat dalam surah Al-Bagarah dan
surah Al-Hajj menjelaskan tentang makna ihram, tawaf, sa’i, dan wukuf. Dengan
memahami makna ini, jamaah tidak hanya menjalankan ibadah secara mekanis, tetapi
juga dengan kesadaran spiritual yang tinggi.

Tadabbur ayat-ayat ini sebaiknya dilakukan sebelum berangkat dan dilanjutkan
selama di Tanah Suci. Ini akan membantu jamaah meresapi bahwa setiap langkah
ibadah adalah bentuk komunikasi langsung dengan Allah SWT, dengan al-Qur’an
sebagai panduan utama.

Menjadikan al-Qur'an Teman Perjalanan

Membawa mushaf kecil atau aplikasi al-Qur'an dalam ponsel menjadi hal yang
sederhana namun bermakna besar. Saat menunggu antrian, di dalam bus, atau
sebelum tidur, waktu bisa dimanfaatkan untuk membaca atau menghafal beberapa
ayat. Menjadikan al-Qur’an sebagai teman perjalanan akan membentuk kebiasaan
baik yang bisa terus berlanjut sekembalinya dari umrah.

Kebiasaan ini memperkuat koneksi spiritual dan menghadirkan ketenangan batin di
tengah keramaian. Bahkan, banyak jamaah yang menyampaikan bahwa zikir dan
tilawah rutin selama umrah menjadi penghibur terbaik kala fisik lelah atau saat
menghadapi tantangan di Tanah Suci.

Harapan agar Jamaah Menjadi Penyebar Semangat
Qur’ani

Setelah kembali ke tanah air, harapan besar dititipkan pada para jamaah agar menjadi
agen perubahan Qur’ani di lingkungannya. Mereka diharapkan bisa membagikan
semangat membaca dan mengamalkan al-Qur'an kepada keluarga, tetangga, dan
komunitas. Dengan begitu, semangat ruhiyah yang diperoleh selama umrah tidak



hanya berhenti pada diri sendiri, tetapi menyebar luas sebagai manfaat untuk umat.

Ustadz Adi Hidayat sering berpesan bahwa jamaah umrah bukan hanya musafir fisik,
tapi juga duta al-Qur'an yang dititipkan oleh Allah untuk menebarkan cahaya di
negerinya. Maka, setiap kata, sikap, dan ilmu yang dibawa pulang menjadi bukti
bahwa umrah telah meninggalkan bekas mendalam dalam hati.

Terima kasih telah membaca
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